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Tingkat kebisingan yang melebihi nilai ambang batas yaitu di atas 85 dB dengan pajanan 8 jam/hari dapat 
mendorong timbulnya gangguan kesehatan pada pendengaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
kebisingan. Pengukuran kebisingan berdasarkan SNI 7231:2009 yaitu selama 10 menit dengan pembacaan per 5 
detik menggunakan Sound Level Meter. Hasil dari pengukuran ini dianalisis berdasarkan Kepmen Lingkungan 
Hidup No 48 Tahun 1996 dimana baku mutu kebisingan untuk industri yaitu 70 dB. Berdasarkan hasil penelitian, 
intensitas kebisingan sumber (hopper, trommol dan jaw crusher) yang dihasilkan melebihi nilai ambang batas 
berkisar 91 dB – 100 dB dengan waktu pajanan selama 10 jam/hari. Terdapat beberapa titik pengukuran yang 
masih melebihi NAB yaitu pada kondisi searah angin, titik 1 – 4 (85 dB – 73 dB) dan titik 6 – 8 (89 dB – 77 dB). 
Sedangkan untuk kondisi berlawanan arah angin semua titik masih melebihi NAB (94 dB – 79 dB). Kemudian 
waktu pajanan terlama untuk pekerja berada di titik yang melebihi NAB yaitu titik 1 – 4 (160.53 jam – 7.55 jam) 
dan titik 6 – 8 (78.79 jam - 2.93 jam). Sedangkan kondisi berlawanan arah angin titik 10 – 14 (26.17 jam – 0.97 
jam).  
Kata Kunci: Kebisingan, Pajanan, Washing Plant. 
 
ABSTRACT 
The noise level that exceeds the threshold which is greater than 85dB with the exposure of 8 hours/day could cause 
hearing disorder. Study aims to analyze the noise level. The noise level measurement will be conducted according 
to SNI 7231:2009 2009 by taking data every 5 seconds for 10 minutes with Sound Level Meter. The data measured 
will be analyzed according to Kepmen Lingkungan Hidup No 48 Tahun 1996 whereas the quality standard in 
industries is 70 dB. According to this study, the noise intensity (hopper, trommol, and jaw crusher) produced is 
greater than the threshold within 91 dB – 100 dB in 10 hours/day. There are some measuring point with results 
are greater than the threshold which has the same direction with the wind, point 1 – 4 (85 dB – 73 dB) and point 
6 – 8 (89 dB – 77 dB). As for the condition of opposite direction with the wind, all points are still greater than the 
threshold (94 dB – 79 dB). Then for the longest exposure time for workers at the point that exceeds the threshold 
are point 1 – 4 (160.53 hours – 7.55 hours) and point 6 – 8 (78.89 hours – 2.93 hours). As for the condition of 
opposite direction with the wind, point 10 – 14 (26.17 hours – 0.97 hours). 
Key Words: Exposure, Noise, Washing Plant.
I. PENDAHULUAN  
 Pada suatu kegiatan penambangan, keselamatan 
dan kesehatan kerja para pekerja perlu diperhatikan. 
Menurut Kepmenaker No 5 Tahun 2018 Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) segala kegiatan untuk 
menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan 
tenaga kerja melalui pengendalian lingkungan kerja 
dan penerapan Higiene Sanitasi di tempat kerja.   
     PT. Antam Tbk.UBP Bauksit merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan 
(mine) bauksit yang secara administrasi termasuk ke 
dalam wilayah Tayan Hilir Kabupaten Sanggau 
Provinsi Kalimantan Barat. Pada proses penambangan 
bauksit terdapat beberapa tahapan yang dilakukan 
sebelum akhirnya menjadi produk akhir yang dijual ke 
konsumen, dimana salah satu tahapannya yaitu proses 
pencucian bauksit yang dilakukan di area washing 
plant. Dimana mesin-mesin yang berkerja pada area 
washing plant memiliki frekuensi bunyi yang sangat 
tinggi.  
     Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Nomor 5 tahun 2018 tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan kerja, 
pajanan kebisingan maksimal 85 dBA dalam rata-rata 
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pengukuran 8 jam. Tingkat kebisingan yang melebihi 
nilai ambang batas dapat mendorong timbulnya 
gangguan kesehatan pada pendengaran.  
Oleh karena itu, peneliti membuat kajian mengenai 
tingkat kebisingan di area pencucian bijih bauksit 
PT.Aneka Tambang Tbk untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat kebisingan serta upaya yang dilakukan 
untuk mengurangi dampak kebisingan tersebut. 
 
II. METODE DAN TINJAUAN 
PUSTAKA 
Tahapan-tahapan peneltian dilakukan sebagaimana 
berikut: 
a. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan cara mencari dan 
mengkaji referensi yang berkaitan dengan penelitian 
sehingga dapat membantu dalam proses penyelesaian 
penelitiannya. Literatur yang digunakan dalam 
penelitian ini mengenai hal-hal kebisingan di tempat 
kerja ataupun industri seperti mengenai metode 
pengukuran kebisingan, baku mutu kebisingan, 
pajanan kebisingan dan pengaruh kebisingan yang 




     Berdasarkan Kepmen Lingkungan Hidup No.48 
Tahun 1996, kebisingan adalah bunyi yang tidak 
diinginkan yang berasal dari suatu usaha atau kegiatan 
dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan 
kenyamanan lingkungan. Kemudian berdasarkan 
Permenaker No.5 Tahun 2018 tentang K3 Lingkungan 
Kerja, kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki 
berasal dari alat-alat proses produksi yang dapat 




     Berdasarkan Kepmen Lingkungan Hidup No.48 
Tahun 1996, perhitungan tingkat kebisingan dibagi 
berdasarkan waktu pengukuran, yaitu:  
• Perhitungan Siang dan Malam (LSM) 
• Perhitungan Siang Hari (LS)   
• Perhitungan Malam Hari (LM) 
 
Kemudian berdasarkan SNI 7231:2009 tentang 
Metoda Pengukuran Intensitas Kebisingan di Tempat 
Kerja, yaitu: 
• Perhitungan 10 menit 
Baku Mutu Kebisingan  
• Kepmenaker Nomor 5 Tahun 2018 tentang K3 
Lingkungan Kerja. Nilai Ambang Batas (NAB) 
diperlukan untuk standar faktor bahaya di tempat 
kerja. Dimana waktu pemaparan maksimal yaitu 
selama 8 jam/hari dengan nilai intensitas 
kebisingan nilai intensitas kebisingan 85 dB.  
• Kepmen Lingkungan Hidup Nomor: KEP-
48/MENLH/11/1996 tentang Baku Tingkat 
Kebisingan. Adapun tingkat kebisingan 
peruntukkan kawasan industri yaitu sebesar 70 
dB.   
Pajanan Kebisingan  
     Pajanan kebisingan yang terjadi dalam waktu lama 
dan terus menerus akan menimbulkan berbagai 
gangguan kesehatan. (Siswati & Adriyani, 2017). 
Adapun perhitungan lamanya terpajan kebisingan 
dapat menggunakan metode perhitungan National 
Institute Of Occuparional Safety and Health (NIOSH), 
berikut persamaannya:  
Keterangan: 
T : Waktu Pajanan 
480 : 8 jam kerja/hari, 1 jam= 60 menit 
l  : Intensitas Kebisingan (dBA) 
85 : Exchange rate (doubling rate/trading ratio time) 
3 : Angka yang menunjukkan hubungan antara 
intensitas   kebisingan  dengan tingkat kebisingan 
 
Gangguan Kebisingan  
Kebisingan dapat menyebabkan berbagai gangguan 
terhadap tenaga kerja, seperti gangguan psikologis, 
gangguan komunikasi, dan gangguan ketulian, yaitu 
(Buchari, 2007): 
• Gangguan Psikologis  
     Gangguan psikologis dapat berupa rasa tidak 
nyaman, kurang konsentrasi, susah tidur, dan 
mudah marah. Jika kebisingan terpajan dalam 
waktu lama dapat menyebabkan stres, kelelahan 
dan emosi, sehingga dapat mempengaruhi 
produktivitas pekerja. 
• Gangguan Komunikasi 
     Gangguan komunikasi dapat menyebabkan 
terganggunya pekerjaan, bahkan mungkin dapat 
terjadi kesalahan. Gangguan komunikasi secara 
tidak langsung mengakibatkan bahaya terhadap 
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, karena 
tidak mendengar teriakan atau isyarat tanda bahaya.  
• Gangguan Terhadap Pendengaran (Ketulian) 
Gangguan terhadap pendengaran merupakan 
gangguan yang paling serius karena dapat 
menyebabkan hilangnya pendengaran atau 
ketulian. Ketulian ini awalnya dapat bersifat 
sementara tetapi bila bekerja terus menerus di 
tempat bising dapat menyebabkan hilangnya daya 
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b. Inventarisasi Data  
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan sekunder, yaitu: 
1) Data Primer: 
- Data Kebisingan 
Pengukuran tingkat kebisingan dengan 
menggunakan alat Sound Level Meter (SLM) 
dilakukan di 14 titik dengan jarak yang telah 
ditentukan, serta mencatat koordinat disetiap 
titik pengukuran (Lampiran). Pengukuran 
dilakukan pada pukul 07.00 WIB, pukul 10.00 
WIB dan pukul 15.00 WIB. Menggunakan 
metode pengukuran siang hari, hanya saja untuk 
pengukuran L4 yaitu pukul 20:00 tidak dapat 
dilakukan. Waktu pengukuran yang dilakukan 
berdasarkan SNI 7231:2009 tentang Metoda 
Pengukuran Intensitas Kebisingan di Tempat 
Kerja yaitu pengukuran 10 menit menit dengan 
waktu ukur per 5 detik.  
- Pajanan Kebisingan 
     Pengukuran waktu pajanan dapat dilakukan 
setelah mendapatkan nilai Leq pada setiap titik 
pengukuran yang melebihi nilai ambang batas 
yaitu di atas 85 dBA. Titik-titik yang intensitas 
kebisingannya melebihi nilai ambang batas 
dapat diperhitungkan waktu pajanan yang 
diizinkan.  
 
c. Pengolahan Data 
     Setelah data terkumpul, data akan diolah dengan 
langkah sebagai berikut: 
1) Data Kebisingan 
a) Menghitung tingkat kebisingan 
     Setelah pengukuran selesai dilakukan, 
selanjutnya dilakukan kegiatan analisis dan 
evaluasi data untuk menentukan 
pengelompokan data dalam tahap mendapatkan 
equivalen index (Leq) atau tingkat kebisingan 
yang berubah-ubah. Adapun persamaan yang 
digunakan untuk mendapatkan angka tunggal 
dari kebisingan rata-rata selama periode waktu 
tertentu adalah sebagai berikut:  
Keterangan: 
Leq : Tingkat tekanan bunyi sinambung  
T : Interval waktu pengukuran 
Ti : Frekuensi pada interval tingkat 
kebisingan 
Li : Nilai tengah tingkat kebisingan 
pada interval waktu tertentu 
     Untuk mendapatkan nilai Li pada rumus di 
atas, maka yang dilakukan yaitu menentukan 
nilai r (range desibel maksimal - desibel 
minimal), k (jumlah kelas), dan i (interval). 
- Mendapatkan nilai T 
Interval waktu yang digunakan yaitu 10 
menit dengan waktu ukur 5 detik untuk 
mendapatkan nilai Li. Maka nilai T yang 
digunakan sebesar 120, karena interval 
waktu pengukuran selama 120 detik 
- Menentukan nilai r 
Dari pengukuan didapatkan nilai desibel 
maksimal dan nilai desibel minimal. Maka 
nilai r didapatkan dengan cara: 
- Menentukan nilai k 
Nilai k didapatkan dengan menggunakan 
rumus: 
 
dimana nilai n = 120 (data kebisingan pada 
satu titik). 
- Menentukan nilai i 
Nilai interval data kebisingan didapatkan 
dengan membagi nilai r (range maksimal-
desibel minimal) dengan k (jumlah kelas). 
 
b) Pajanan Kebisingan  
     Adapun perhitungan lamanya pekerja dapat 
terpajan kebisingan dapat menggunakan 
metode perhitungan National Institute Of 




                             (10) 
dimana nilai l yang digunakan yaitu nilai Leq pada 
titik tersebut.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1) Tingkat Kebisingan 
a) Tingkat Kebisingan Area 
     Berikut merupakan data dari hasil 3 waktu 
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 Gambar 2. Nilai Leq Berlawanan Angin Pukul 07:00 
 
     Gambar 3. Nilai Leq Searah Angin Pukul 10:00 
 
 Gambar 4. Nilai Leq Berlawanan Angin Pukul 10:00 
 
     Gambar 5. Nilai Leq Searah Angin Pukul 15:00 
 
 
 Gambar 6. Nilai Leq Berlawanan Angin Pukul 15:00 
b) Tingkat Kebisingan Sumber 
     Kebisingan yang terjadi pada area washing 
plant yaitu berasal dari beberapa alat-alat dan 
mesin yang beroperasi. Adapun sumber 
kebisingan tersebut seperti hopper, trommol, 
dan jaw crusher. Berikut merupakan nilai 
kebisingan ekivalen sumber: 
  Tabel 1. Data Kebisingan Ekivalen (Leq) Sumber 
 
 
2) Pajanan Kebisingan 
a) Pajanan Kebisingan Area 
     Berdasarkan hasil perhitungan waktu 
pajanan yang diizinkan untuk pekerja 
terpajan kebisingan, yaitu: 
 
 
Gambar 7. Perbandingan Nilai Pajanan Searah 












































Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3

































































Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3























































Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3

































































Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3























































Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3















































































 Gambar 8. Perbandingan Nilai Pajanan Berlawanan  
Angin Pukul 07:00 
 
 
Gambar 9. Perbandingan Nilai Pajanan Searah Angin 
Pukul 10:00 
 
Gambar 10. Perbandingan Nilai Pajanan Berlawanan 
Angin Pukul 10:00 
 
Gambar 11. Perbandingan Nilai Pajanan Searah 
Angin Pukul 15:00 
 
 
  Gambar 12. Perbandingan Nilai Pajanan Berlawanan  
Angin Pukul 15:00 
b) Pajanan Kebisingan Sumber 
     Adapun waktu pajanan yang diizinkan 
untuk pekerja berada di dekat sumber 
kebisingan, yaitu: 
    Tabel 2. Waktu Pajanan Kebisingan (Tmaks) Sumber 
 
 
b. Pembahasan  
1) Analisis Tingkat Kebisingan  
a) Tingkat Kebisingan Area 
     Berdasarkan hasil-hasil yang didapatkan 
untuk pengukuran pada titik 1 – 5 yaitu: Batas 
aman kebisingan atau di bawah 70 dB didapatkan 
pada jarak 25meter dari sumber kebisingan, 
dengan nilai ekivalen kebisingan berkisar antara 
68 dB – 69 dB. Adapun kondisi alam untuk 
pengukuran titik ini tidak terdapatnya pepohonan 


































































































































































































































































































Kemudian hasil-hasil yang didapatkan 
berdasarkan pengukuran pada titik 6 – 9 yaitu: 
Batas aman kebisingan didapatkan pada jarak 
20meter dari sumber kebisingan, dengan nilai 
ekivalen kebisingan berkisar antara 68 dB – 69 
dB. Berdasarkan hasil perhitungan untuk niilai 
ekivalen kebisingan 70 dB didapat pada jarak 19 
meter. Jarak batas aman pada titik ini lebih dekat 
dibandingkan dengan titik 1 – 5, hal ini 
dikarenakan kondisi alam di sekitar titik 
pengukuran terdapat banyak pepohonan yang 
dapat mereduksi atau meredam kebisingan.  
Adapun hasil-hasil yang didapatkan 
berdasarkan pengukuran pada titik 10 – 14 yaitu: 
Untuk mencari batas aman terhambat karena 
adanya jurang yang mengakibatkan pengukuran 
tidak bisa dilanjutkan. Pengukuran hanya dapat 
dilakukan sampai 15meter dengan nilai ekivalen 
kebisingan berkisar antara 79 dB – 81 dB. Pada 
kondisi berlawanan angin seharusnya nilai 
ekivalen kebisingan yang dihasilkan lebih kecil 
dari pada searah angin. Tetapi jarak pengukuran 
pada kondisi berlawanan angin lebih dekat 
dibanding searah angin, sehingga hasilnya lebih 
besar. Kemudian kondisi alam pada searah angin 
juga terdapat pepohonan, sedangkan pada 
berlawanan angin tidak terdapat pepohonan dan 
berada di antara 2 washing plant yang beroperasi. 
     Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari 
analisis tingkat kebisingan yaitu perbedaan nilai 
ekivalen kebisingan pada setiap titik, hal ini 
dikarenakan adanya faktor seperti jarak, kondisi 
angin, dan keadaan alam sekitar. Adapun 
pengaruh faktor-faktor tersebut sebagai berikut:  
• Semakin dekat jarak dengan sumber 
kebisingan, maka intensitas kebisingan yang 
dihasilkan juga semakin besar. Hal ini 
didukung oleh penelitian Ade Saputra dkk 
(2015) yang mengatakan semakin dekat jarak 
dari sumber maka semakin besar intensitas 
kebisingan yang dihasilkan, begitu juga 
sebaliknya.  
• Aktivitas produksi seperti mesin-mesin dan 
alat berat yang beroperasi. Perbedaan ukuran 
material bijih bauksit pada saat dicuci dan 
jatuh ke dalam mesin-mesin yang beroperasi 
juga mengakibatkan besar kecilnya bunyi 
yang dihasilkan. 
• Kondisi pengukuran searah dan berlawanan 
arah angin juga menghasilkan nilai ekivalen 
kebisingan yang berbeda. Nilai ekivalen 
kebisingan dengan kondisi searah angin 
seharusnya lebih besar dibandingkan 
berlawanan arah angin, tetapi pada saat 
pengukuran kondisi berlawanan arah angin 
lebih besar dibandingkan searah angin. 
• Hal ini disebabkan kondisi alam pada searah 
angin terdapatnya pepohonan yang bisa 
meredukasi kebisingan, hal ini didukung oleh 
penelitian Imam Syah Putra dkk bahwa bunyi 
dapat diredam oleh pohon dengan cara 
mengabsorbsi gelombang bunyi oleh daun, 
cabang, dan ranting. 
b) Tingkat Kebisingan Sumber  
     Dari hasil pengukuran 2 waktu yaitu pukul 
10:00 dan pukul 14:00 selama 2 hari, data 
kebisingan (Leq) dari sumber yang didapatkan 
tidak jauh berbeda atau sepola. Perbedaan 
intensitas kebisingan pada masing-masing 
sumber tergantung pada aktivitas yang terjadi 
pada sumber tersebut. Intensitas bunyi yang 
dihasilkan pada hopper yaitu berasal dari dump 
truck pada saat membawa material menuju 
hopper, kemudian jatuhnya material dari dump 
truck ke dalam hopper, serta bunyi semprotan air 
dari water gun yang bertekanan tinggi. Kemudian 
bunyi yang dihasilkan pada trommol grizzly yaitu 
jatuhnya material dari hopper yang terbawa air 
mengenai dinding trommol.  
 
2) Analisis Pajanan Kebisingan  
a) Pajanan Kebisingan Area 
     Pada 3 waktu pengukuran selama 4 hari, waktu 
pajanan tersingkat yaitu pada pukul 15:00 dan 
terlama pada pukul 07:00. Hal ini dikarenakan: 
Aktivitas produksi yang dilakukan pada pukul 
15:00 lebih padat dibandingkan pukul 07:00. 
Perbedaan nilai waktu pajanan pada tiap-tiap 
waktu pengukuran tergantung dengan besar 
kecilnya nilai ekivalen kebisingan yang 
dihasilkan. Semakin besar nilai ekivalen 
kebisingan maka waktu pajanan pada titik 
tersebut semakin singkat, begitu pula sebaliknya 
semakin kecil nilai ekivalen kebisingan maka 
waktu pajanan semakin lama. 
     Intensitas kebisingan yang melebihi nilai 
ambang batas dapat mendorong gangguan 
kesehatan pendengaran serta mengganggu 
kenyamanan para pekerja, oleh karena itu pada 
waktu istirahat para pekerja diarahkan untuk 
menjauhi area yang nilai intesitas kebisingannya 
tinggi. 
b) Pajanan Kebisingan Sumber 
     Pajanan terlama yaitu terdapat pada hopper, 
hal ini dikarenakan nilai ekivalen kebisingan pada 
hopper lebih kecil dibandingkan sumber yang 
lain sehingga nilai pajanannya lebih lama.  
     Pajanan tersingkat yaitu terdapat pada jaw 
crusher dengan waktu pajanan 2jam/hari, hal ini 
dikarenakan nilai ekivalen kebisingan pada jaw 
crusher mencapai 100 dB. Adapun aktivitas yang 
terjadi pada jaw crusher yaitu penghancuran 
material-material bijih bauksit yang tidak lolos 
pada trommol grizzly karena ukurannya sangat 
besar, sehinggan nilai intensitas kebisingan yang 






Berdasarkan hasil penelitian, adapun kesimpulan 
yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup No 48 Tahun 1996, Baku Tingkat 
Kebisingan di industri yaitu sebesar 70 dB. Pada 
hasil pengukuran kondisi searah angin, nilai 
intensitas kebisingan yang melebihi nilai ambang 
batas yaitu pada titik 1 - 4 (85 dB – 73 dB), batas 
aman didapatkan pada titik 5 dengan jarak 25m (68 
dB – 69 dB). Kemudian titik 6 – 8 (89 dB – 77 dB), 
didapatkan batas aman pada titik 9 dengan jarak 
20m (68 dB – 69 dB). Sedangkan pada kondisi 
berlawanan arah angin, titik 10 – 14 masih melebihi 
nilai ambang batas (94 dB – 79 dB).  
2. Waktu pajanan terlama kondisi searah angin pada 
titik 1 – 4 (160.53 jam – 7.55 jam) dan titik 6 – 8 
(78.79 jam - 2.93 jam). Sedangkan kondisi 
berlawanan arah angin titik 10 – 14 (26.17 jam – 
0.97 jam).  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang 
dapat diberikan yaitu mengarahkan pekerja pada jam 
istirahat untuk menjauhi area yang intensitas 
kebisingannya tinggi.  
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